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ABSTRACT

THE ESTIMATION OF REPEATABILITY VALUE OF WEANING
WEIGHT AND MOST PROBABLE PRODUCING ABILITY (MPPA)

OF DOE SABURAI GOATS IN TANGGAMUS REGENCY

By

Tri Isngatirah

The aim of this study was determined the value of repeatability of weaning weight
and MPPA value of doe Saburai goats in village breeding centre Tanggamus
Regency.  This research was conducted in Sumberejo and Gisting districts on
January 2018 to May 2018.  The research material consisted of the recording of
goat's birth, age of the doe at the time of delivery, birth weight, weaning age,
weaning weight, and sex of 122 doe gave birth twice in 2015 to 2017. This study
used a survey method to know corrected weaning weights, estimated repeatability
values, and MPPA values of doe saburai goats in Sumberejo and Gisting. Results
of research showed that the average corrected weaning weight Saburai goat in
Sumberejo and Gisting district 16.59±3.45 and 16.93±2.90, the repeatibility value
0.76 and 0.59 (high category), the value MPPA 16.59±2.98 and 16.93±2.15. There
are 10 doe goats with the highest MPPA value consisting of 5 doe goats from
Sumberejo district K2 22.07, Y3 21.95, Y4 21.80, K1 21.39, AD3 21.38 and 5
doe goats from Gisting District D3 22.03, B1 21.09, D4 20.98, A1 20.83, D5
20.74.

Keywords: Saburai goat, Weaning weight, Repeatability, MPPA value
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai ripitabilitas bobot sapih dan nilai
MPPA induk kambing Saburai di wilayah sumber bibit Kabupaten Tanggamus.
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting pada
Januari sampai dengan Mei 2018. Materi penelitian terdiri dari rekording
kelahiran kambing, umur induk pada waktu melahirkan, bobot lahir, umur
penyapihan, bobot sapih, dan jenis kelamin cempe dari 122 induk kambing yang
telah melahirkan dua kali pada 2015 sampai dengan 2017. Penelitian ini
menggunakan metode survei. Analisis data yang dilakukan dengan mencari
bobot sapih terkoreksi, estimasi nilai ripitabilitas, dan nilai MPPA induk kambing
Saburai di Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata bobot sapih terkoreksi kambing Saburai di
Kecamatan Sumberejo dan Gisting sebesar 16,59±3,45 dan 16,93±2,90, nilai
ripitabilitas 0,76 dan 0,59 (kategori tinggi), nilai MPPA 16,59±2,98 dan
16,93±2,15. Terdapat 10 ekor induk dengan nilai MPPA tertinggi yang terdiri
dari 5 ekor induk dari Kecamatan Sumberejo K2 22,07, Y3 21,95, Y4 21,80, K1
21,39, AD3 21,38 dan 5 ekor induk dari Kecamatan Gisting D3 22,03, B1 21,09,
D4 20,98, A1 20,83, D5 20,74.

Kata kunci: Kambing Saburai, Bobot Sapih, Ripitabilitas, Nilai MPPA
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Populasi kambing di Indonesia pada 2016 mencapai 19.608.181 ekor, 57,12 %

terdapat di Pulau Jawa dan sisanya tersebar di luar Pulau Jawa antara lain di

Provinsi Lampung. Provinsi Lampung juga merupakan provinsi dengan populasi

kambing tertinggi dibandingkan dengan wilayah lain di luar Pulau Jawa.

Populasinya mencapai 1.297.872 ekor (Badan Pusat Statistik, 2017). Populasi

kambing di Lampung pada 2014, 2015, dan 2016, masing-masing sebanyak

1.250.823 ekor, 1.297.872 ekor, dan 1.313.287 ekor (Badan Pusat Statistik, 2017).

Salah satu rumpun kambing yang saat ini sedang dikembangkan di Provinsi

Lampung adalah kambing Saburai. Kambing Saburai merupakan kambing tipe

pedaging hasil persilangan secara grading up antara kambing Boer jantan dengan

kambing Peranakan Etawah (PE) betina yang ditetapkan sebagai sumberdaya

genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian

Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015).

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung saat ini sedang mempersiapkan Kecamatan

Gisting dan Kecamatan Sumberejo sebagai wilayah sumber bibit kambing

Saburai. Kinerja pertumbuhan kambing Saburai lebih tinggi daripada kambing
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PE. Rata-rata bobot lahir (3,02±0,66 kg), bobot sapih (19,67±1,54 kg), bobot

umur satu tahun (42,27±2,12 kg) kambing Saburai masing-masing lebih tinggi

daripada kambing PE (bobot lahir 2,79±0,66 kg, bobot sapih 18,28 ± 0,053 kg,

bobot umur satu tahun 39,89 ± 7,26 kg) (Sulastri et al., 2014). Kambing tersebut

juga mampu beradaptasi terhadap kondisi lingkungan di wilayah Kabupaten

Tanggamus karena masih mengandung genetik kambing PE yang merupakan

kambing lokal di kabupaten tersebut (Adhianto et al., 2016).

Peningkatan produktivitas kambing Saburai sebagai kambing tipe pedaging terus

diupayakan agar sumberdaya genetik lokal tersebut menunjukkan perkembangan

yang pesat. Hal itu dapat dicapai antara lain melalui seleksi terhadap bobot sapih.

Bobot sapih merupakan sifat yang ekonomis pada kambing Saburai (Adhianto et

al., 2016).

Seleksi untuk meningkatkan bobot sapih kambing Saburai dapat dilakukan

berdasarkan nilai most probable producing ability (MPPA) yaitu kemampuan

berproduksi induk yang diestimasi berdasarkan kedudukannya di dalam populasi.

Unsur yang harus diketahui dalam estimasi nilai MPPA bobot sapih antara lain

nilai ripitabilitas, jumlah paritas, rata-rata bobot sapih per paritas, dan rata-rata

bobot sapih populasi induk (Warwick et al., 1990; Hardjosubroto, 1994).

Tindakan seleksi dapat dilakukan apabila nilai parameter genetik, antara lain

ripitabilitas berkisar antara sedang sampai tinggi (0,2 – 1,00). Nilai ripitabilitas

bukan suatu konstanta karena besarnya nilai ripitabilitas dipengaruhi oleh

keragaman genetik dan keragaman fenotipik suatu sifat. Perubahan tersebut

terjadi karena adanya pemasukan (introduksi ternak baru), penyingkiran ternak
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dari populasi, dan seleksi. Oleh karena itu nilai ripitabilitas harus diestimasi

secara periodik (Sulastri et al., 2014).

Nilai MPPA bobot sapih digunakan sebagai dasar penentuan induk kambing yang

diduga memiliki mutu genetik tinggi dalam menghasilkan cempe dengan bobot

sapih yang tinggi. Induk dengan nilai MPPA tinggi dapat dipertahankan dalam

populasi untuk meningkatkan bobot sapih generasi keturunannya. Berdasarkan

uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk melakukan estimasi nilai

ripitabilitas bobot sapih dan MPPA Kambing Saburai betina.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai ripitabilitas bobot sapih dan

nilai MPPA induk kambing Saburai di wilayah sumber bibit Kabupaten

Tanggamus.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dasar bagi peternak,

peneliti, dan khalayak luas tentang sistem pemuliabiakan yang tepat dalam

meningkatkan bobot sapih kambing Saburai berdasarkan nilai MPPA.

D. Kerangka Pemikiran

Usaha ternak kambing Saburai di daerah sumber bibit Kabupaten Tanggamus

seluruhnya dikelola oleh petani atau peternak kecil. Pendapatan peternak dapat
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dioptimalkan melalui peningkatan produktivitas kambing Saburai. Peningkatan

produktivitas kambing dapat ditempuh melalui perbaikan mutu genetik.

Perbaikan mutu genetik kambing dapat ditempuh melalui penentuan sistem

pemuliabiakan yang tepat. Dua sistem pemuliabiakan tersebut adalah seleksi dan

persilangan. Seleksi merupakan langkah yang tepat untuk meningkatkan

produktivitas ambing Saburai karena kemurnian kambing Saburai sebagai

sumberdaya genetik lokal harus dijaga dan dilestarikan.

Seleksi pada populasi kambing Saburai dapat dilakukan untuk memilih kambing

betina yang layak untuk dikembangbiakkan dalam populasi berdasarkan nilai most

probable producing ability (MPPA). Nilai MPPA adalah nilai yang menunjukkan

kemampuan induk dalam berproduksi secara maksimal sesuai dengan

kedudukannya dalam populasi (Hardjosubroto, 1994). Individu dengan nilai

MPPA yang tinggi menunjukkan kemampuannya dalam mewariskan potensi

genetiknya pada keturunannya dan mengulang produksinya pada masa

berproduksi selanjutnya (Sulastri et al., 2014).

Penghitungan estimasi nilai MPPA memerlukan nilai ripitabilitas, jumlah paritas,

rata-rata performa individu yang diseleksi, dan rata-rata performa populasi.

Performa yang dapat ditingkatkan dalam populasi kambing Saburai sebagai tipe

pedaging adalah performa pertumbuhan, salah satunya bobot sapih. Bobot sapih

tersebut bersifat ekonomis dan menunjukkan kemampuan individu betina dalam

merawat dan menyusui cempenya. Bobot sapih juga berkorelasi genetik positif

dan tinggi dengan bobot umur satu tahun sehingga seleksi untuk meningkatkan

bobot sapih sekaligus merupakan upaya untuk meningkatkan bobot umur satu
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tahun (Sulastri, 2001; Sulastri et al., 2002; Sulastri, 2014). Ripitabilitas

merupakan salah satu parameter genetik yang menunjukkan keragaman genetik

performa sekelompok individu dalam mengulang produksinya pada masa

selanjutnya (Hardjosubroto, 1994; Kurnianto, 2010).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ripitabilitas bobot sapih kambing

Boerawa (hasil persilangan antara Boer jantan dan PE betina) di Kecamatan

Gisting, Kabupaten Tanggamus yang diestimasi dengan metode korelasi dalam

kelas 0,70 ± 0,33 dan yang diestimasi dengan metode korelasi antar kelas kelas

0,32 ± 0,08 (Beyleto et al., 2010), yang diestimasi dengan metode korelasi

antarkelas 0,335 (Pirdania et al, 2014), yang diestimasi dengan metode korelasi

dalam kelas 0,16 ± 0,07 (Sulastri, 2014).

Rata-rata MPPA bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo,

Kabupaten Tanggamus 22,57 kg, kambing PE 18,29 kg, dan Boerawa 21,51 kg,

(Sulastri, 2010). Bobot umur 6 bulan pada Saburai 22,70 ± 0,53 kg dan Boerawa

20,57 ± 0,50 kg (Yuwanda et al., 2016). Nilai MPPA dapat dihitung secara relatif

sehingga diperoleh nilai MPPA positif dan negatif. Nilai MPPA bobot sapih

relatif tertinggi pada kambing Kacang betina yang menghasilkan anak kambing

Boerka-1 sebesar ±1,75 kg, pada kambing Kacang betina yang melahirkan cempe

Kacang sebesar ±1,26 kg, kambing Boerka betina yang melahirkan cempe BC

(backcross) Boer sebesar ±0,78 kg (Elieser, 2012).

Nilai ripitabilitas bukan suatu konstanta tetapi selalu berubah seiring adanya

perubahan frekuensi gen yang mengontrol performa yang diestimasi. Frekuensi

gen mengalami perubahan sesuai dengan kondisi populasi peternakan kambing
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yang selalu mengalami dinamika (perubahan) akibat adanya seleksi, perkawinan,

mutasi masuk dan mutasi keluar. Berdasarkan kondisi populasi tersebut,

ripitabilitas harus diestimasi secara periodik setidaknya setiap satu generasi

(sekitar 3 tahun pada kambing). Ripitabilitas yang diestimasi secara periodik

merupakan informasi yang handal untuk digunakan sebagai pedoman dalam

pelaksanaan pemuliabiakan ternak (Warwick et al., 1990; Hardjosubroto, 1994).

Perubahan populasi juga berpengaruh terhadap rata-rata performa populasi

sehingga memengaruhi nilai MPPA individu. Berdasarkan uraian tersebut, maka

dilakukan estimasi ripitabilitas dan nilai MPPA secara periodik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing

Kambing termasuk kingdom Animals, phylum Chordata, group Cranita

(Vertebrata), class Mammalia, order Artiodactyla, sub-order Ruminantia, famili

Bovidae, Subfamili Caprinae, genus Capra atau Hemitragus, spesies Capra

hircus, Capra ibex, Capra caucasica, Capra pyrenaica, Capra falconeri.

Penjinakan (domestikasi) kambing pada awalnya bertujuan untuk memperoleh

kambing pedaging dan selanjutnya berkembang untuk memperoleh kambing

penghasil bulu, kulit, dan penghasil pupuk (Devendra dan Burns, 1994).

Penyebaran ternak kambing di wilayah Indonesia cukup luas karena sebagian

besar masyarakat pedesaan memelihara kambing dengan motivasi sebagai

tabungan dan tujuan pemeliharaan untuk mendapatkan keturunan (Sulastri,

2014). Kambing banyak dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah

dipelihara, tidak membutuhkan lahan yang luas,bahan pakan mudah diperoleh di

pedesaan, daya reproduksinya cukup tinggi dan lama pemeliharaan hingga

dewasa relatif cepat. Potensi ternak kambing sebagai kontributor dalam

penyediaan daging secara nasional masih relatif rendah (sekitar 5%) tetapi

berpotensi sebagai pendukung ketahanan pangan asal ternak di masa yang akan

datang dan sebagai komoditas ekspor yang prospektif (Bahri et al., 2003).
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B. Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging hasil persilangan secara

grading up antara Kambing Boer jantan dan Kambing PE betina.  Kambing ini

ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/

6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015).

Menurut Disnakkeswan Provinsi Lampung (2015), kambing Saburai merupakan

persilangan tahap kedua secara grading up antara Boer jantan dan PE betina.

Kambing Saburai mengandung genetik Kambing Boer 75% dan PE 25% sehingga

performa produksinya lebih mendekati Kambing Boer.  Kambing Saburai

memiliki sifat-sifat kualitatif yang khas.

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif kambing Saburai dapat dikenali dari

bagian-bagian tubuh sebagai berikut: (a) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam

putih, putih, coklat; (b) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah

seimbang; (c) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan

melengkung ke belakang; (d) daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah,

lebih pendek daripada Kambing PE; (e) tinggi badan lebih pendek daripada

Kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung dan besar; (f) tubuh bagian

belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup

pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal daripada betina

(Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).
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Karakteristik sifat kuantitatif Kambing Saburai adalah sebagai berikut: bobot lahir

jantan 3,72±1,12 kg, betina 3,58±0,82 kg, bobot sapih jantan 19,67±6,88 kg,

betina 18,56±1,46 kg, bobot umur satu tahun jantan 42,27±17,33 kg, betina

38,78±12,02 kg (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).

Rata-rata bobot lahir (3,02±0,66 kg), bobot sapih (19,67±1,54 kg), bobot umur

satu tahun (42,27±2,12 kg) kambing Saburai masing-masing lebih tinggi daripada

Kambing PE (bobot lahir 2,79±0,66 kg, bobot sapih 18,28±0,053 kg, bobot umur

satu tahun (39,89±7,26 kg) (Sulastri et al., 2014).

C. Paritas

Karakteristik sifat reproduksi Kambing Saburai sebagai berikut:

umur beranak pertama 16,28±1,17 bulan, umur dewasa kelamin pada jantan

12,97±0,90 bulan, pada betina 10,28±1,17 bulan, lama bunting 158,22±3,34 hari,

lama birahi 25,15±2,06 jam, litter size 1,53±0,60 ekor, jarak beranak

249,00±31,20 hari, service per conception (s/c) 1,72±0,37 kali, days open

103,5±44,34 hari (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015). Bobot lahir

dipengaruhi oleh paritas. Bobot lahir terendah terjadi pada paritas pertama dan

selanjutnya meningkat seiring dengan peningkatan paritas sampai paritas kelima

(Thiruvenkadan et al., 2008).

Induk kambing berumur 5 tahun melahirkan anak dengan bobot lahir tertinggi,

sehingga anak tersebut dapat mencapai bobot sapih yang tinggi pula. Semakin

tinggi bobot sapih anak seiring dengan meningkatnya umur disebabkan oleh
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semakin berkembangnya jaringan dan kelenjar ambing sehingga produksi susu

induk semakin tinggi (Schmidt, 1971). Di samping itu, umur induk juga

memengaruhi bobot sapih dan pertambahan bobot tubuh harian prasapih. Anak

kambing dari induk yang lebih tua pada umumnya memiliki bobot sapih dan

pertambahan bobot tubuh harian prasapih yang lebih tinggi daripada anak

kambing yang dilahirkan dari induk yang lebih muda (Setiadi, 1987). Hal ini

disebabkan produksi susu laktasi pertama induk muda 30% lebih rendah daripada

kambing dewasa (Capuco, et al., 1997). Di samping itu, tingkat kedewasaan

induk memberi gambaran tentang kemampuan induk dalam mangasuh anak.

Farid dan Fahmi (1996) menyatakan bahwa mekanisme hormonal organ

reproduksi akan bertambah sempurna dan daya asuh induk terhadap anak akan

semakin tinggi seiring dengan semakin dewasanya umur induk.

D. Bobot Lahir

Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa bobot lahir memiliki hubungan

yang erat dengan pertumbuhan dan perkembangan, serta ukuran tubuh saat

dewasa dan juga kelangsungan hidup dari anak yang bersangkutan. Bobot lahir

dipengaruhi oleh jenis kelamin, tipe kelahiran, dan umur induk. Bobot lahir anak

jantan lebih tinggi daripada anak betina pada bangsa kambing yang sama dengan

tipe kelahiran yang sama pula.

Wilson (1987) menyatakan bahwa umur induk kambing berpengaruh terhadap

bobot lahir dan rata – rata pertumbuhan ternak sebelum sapih. Ternak betina

berumur muda melahirkan anak dengan bobot yang lebih rendah dibandingkan
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dengan kambing yang melahirkan pada umur yang lebih tua. Perbedaan bobot

lahir ternak pada bangsa yang sama dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan,

perbedaan potensi genetik pejantan, dan kondisi lingkungan

(Mahmilia et al., 2010).

E. Umur Sapih

Umur sapih kambing Saburai bervariasi tergantung pada peternak dengan rata-rata

99,9±0,78 hari. Biasanya anak kambing disapih setelah induk kawin. Mortalitas

prasapih anak kambing Saburai adalah sebesar 7,61% (Adhianto et al.,2017).

Anak kambing pada umumnya disapih pada umur 60 hari, 90 hari atau 120 hari.

Umur ideal penyapihan adalah 90 hari karena potensi pertumbuhan cempe dengan

umur sapih 90 hari mendapat lebih banyak nutrisi dari susu induknya. Anak

kambing yang disapih pada umur sapih 60 hari memiliki pertambahan bobot

badan harian (PBBH) yang lebih tinggi dibandingkan yang disapih pada umur 90

hari.  Cempe yang disapih pada umur 60 hari memiliki pertumbuhan pascasapih

yang lebih lambat daripada anak kambing yang disapih pada umur 90 hari.  Pada

umur 90 hari tersebut anak kambing sudah siap menerima dan mengolah pakan

padat daripada anak kambing umur 60 hari (Sutama et al., 1999). Dijelaskan

oleh Elieser et al. (2006) bahwa umur sapih 90 hari merupakan kriteria seleksi

yang baik pada kambing.
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F. Bobot Sapih

Bobot sapih atau bobot hidup umur 90 hari merupakan performa yang seringkali

digunakan sebagai kriteria seleksi pada kambing. Cempe dengan bobot sapih

yang tinggi dapat diprediksi memiliki bobot sapih dan laju pertumbuhan

pascasapih yang tinggi pula (Sulastri et al., 2002).

Tipe kelahiran dan jenis kelamin memengaruhi laju pertumbuhan anak dari lahir

sampai sapih. Laju pertumbuhan cempe jantan lebih tinggi daripada betina dan

laju pertumbuhan cempe pada tipe kelahiran tunggal lebih tinggi daripada tipe

kelahiran kembar. Rataan umum menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan

prasapih cempe Boerka (118 g/hari) lebih tinggi daripada cempe Kacang

(52–70 g/hari) (Ginting et al., 2010).

Rata-rata bobot sapih cempe jantan dan betina hasil persilangan secara alami

antara Kambing Boer jantan dengan PE betina 11,70±1,83 kg dan 11,50±2,18 kg,

pada perkawinan secara inseminasi buatan (IB) masing-masing 11,17±1,72 kg dan

11,59±1,16 kg, masing-masing untuk cempe jantan dan betina

(Kaunang et al., 2010).

Seekor induk yang melahirkan anak dengan bobot sapih yang tinggi, dapat diduga

bahwa keturunan dari induk tersebut dimasa yang akan datang akan melahirkan

anak dengan bobot sapih yang tinggi pula (Sulastri, 2001). Selain itu menurut

Sulastri et al. (2002), bobot sapih memiliki korelasi genetik tinggi dan positif

dengan bobot setahunan, sehingga kambing dengan bobot sapih tinggi dapat di-

prediksi akan memiliki bobot setahunan yang tinggi pula.



13

Bobot sapih merupakan indikator kemampuan induk dalam menghasilkan susu

dan kemampuan anak untuk mendapatkan susu dan mengalami pertumbuhan

selama masa menyusui. Bobot sapih dipengaruhi oleh kondisi induk, jumlah dan

kondisi anak kambing yang dilahirkan (Sutama, 2007), jenis kelamin, umur induk,

tipe kelahiran, dan umur sapih (Hardjosubroto, 1994), manajemen pemeliharaan

dan produksi susu induk (Maylinda, 2010), genetik, umur sapih, kesehatan,

manajemen pemeliharaan, pakan, produksi susu induk (Lu, 2002).

Bobot lahir dan bobot sapih dipengaruhi oleh litter size (jumlah anak sekelahiran).

Anak kambing yang dilahirkan pada litter size tinggi memiliki bobot lahir yang

lebih rendah daripada yang dilahirkan pada litter size yang lebih rendah. Litter

size yang tinggi akan diikuti dengan peningkatan mortalitas (Kostaman dan

Sutama, 2005).

Keragaman maternal yang merupakan bagian dari keragaman lingkungan

berpengaruh terhadap performa pertumbuhan saat sapih.  Keragaman lingkungan

maternal memperbesar keragaman lingkungan temporer karena induk juga

dipengaruhi oleh keragaman lingkungan temporer yang antara lain berasal dari

pakan dan kondisi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap fenotip

induk. Tingginya keragaman lingkungan temporer tersebut menutup keragaman

genetik total dan lingkungan permanen (Das et al., 2005).

Menurut Garnsworthy (1988) kemampuan sapi dalam memproduksi susu

ditentukan oleh kemampuan sapi dalam mendapatkan kebutuhan energinya dari

pakan. Kemampuan sapi ditentukan oleh kapasitas fisik saluran pencernaan untuk

menampung pakan terutama pada sapi yang mengonsumsi pakan berkualitas
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rendah. Kambing laktasi sebaiknya diberi hijauan berkualitas tinggi dan

konsentrat.  Kemampuan kambing mengonsumsi bahan kering berkisar antara 5

sampai 7% dari bobot badan (Srigandono dan Soedarsono 1985).

Kambing lebih menyukai hijauan yang berasal dari tanaman jenis ramban.

Tanaman tersebut memiliki kandungan protein, kalsium, dan fosfor lebih tinggi

daripada jenis tanaman lain. Meskipun demikian tanaman tersebut lignifikasinya

tinggi dan mengandung inhibitor sehingga menurunkan kualitas hijauan

(Perry, 1984).

Pemberian pakan yang berkualitas tinggi dalam jumlah yang cukup sangat penting

selama satu bulan masa laktasi. Dua tujuan utama pemberian pakan selama masa

tersebut yaitu: 1) untuk mendukung kebutuhan ternak dalam produksi air susu

yang puncak produksinya dicapai pada masa tersebut. 2) untuk menjaga agar

kondisi tubuh induk tetap dalam skor yang baik( tidak kurus) sehingga induk

segera birahi dan kawin kembali setelah beranak dan menyusui. Status nutrisi

yang buruk menyebabkan tubuh induk yang sedang menyusui menjadi kurus

sehingga birahi tidak timbul lagi selama kondisi tubuhnya tidak meningkat.

Selama masa menyususi selain pakan hijauan perlu diberikan pakan konsentrat.

Hijauan diberikan secara tidak terbatas, kurang lebih 20% dari bobot tubuhnya

(Ginting, 2009).

Menurut Devendra dan Burns (1994), selain pengaruh umur, produksi susu

dipengaruhi oleh umur induk, pakan, tatalaksana pemeliharaan, dan faktor

lingkungan. Produksi susu mencapai masa puncaknya dengan menunjukkan

peningkatan dari awal laktasi sampai mencapai laktasi ketiga.  Laktasi ketiga
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tersebut dicapai pada umur 2,5 – 3,5 tahun dan selanjutnya mengalami penurunan.

Kambing masih layak dipertahankan dalam wilayah pembiakan sampai berumur

5 – 6 tahun (Sutama, 2007).

Erlangga et al. (2013) menyatakan bahwa rata-rata bobot sapih kambing Boerka

10,58 kg. Bobot sapih anak kambing Boerka yang dipelihara dengan sistem

penggembalaan 10,24 kg sedangkan yang dipelihara dengan sistem dikandangkan

sebesar 10,46 kg.

G. Parameter Genetik

Keragaman dan mutu genetik sifat-sifat yang merupakan potensi genetik individu-

individu dalam suatu populasi akan tercermin pada nilai parameter genetiknya

meliputi nilai heritabilitas, ripitabilitas, dan korelasi genetik.  Ripitabilitas

merupakan parameter genetik yang paling erat hubungannya dengan heritabilitas

karena ripitabilitas merupakan batas atas nilai heritabilitas (Hardjosubroto, 1994).

H. Ripitabilitas

Ripitabilitas adalah konsep yang erat hubungannya dengan heritabilitas dan

berguna pada sifat-sifat yang muncul beberapa kali dalam hidupnya.  Sifat-sifat

tersebut antara lain produksi susu, jumlah anak sekelahiran atau berat anak saat

disapih. Ripitabilitas merupakan bagian dari keragaman total suatu sifat dari

suatu populasi yang disebabkan oleh keragaman antar individu yang bersifat

permanen pada periode produksi yang berbeda (Warwick et al.,1990). Menurut
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Noor (2010), dugaan nilai ripitabilitas terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu 0,0-0,2

(rendah), 0,2-0,4 (sedang), dan >0,4 (tinggi).

Ripitabilitas merupakan bagian dari keragaman fenotip sifat tertentu pada suatu

populasi yang diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan antar individu yang sifatnya

permanen. Rasio komponen antar individu terhadap keragaman fenotipik

merupakan korelasi dalam kelas yang dilambangkan dengan huruf r. Korelasi

tersebut merupakan korelasi antarpengukuran yang dilakukan secara berulang-

ulang pada individu yang sama yang dinyatakan sebagai ripitabilitas. Pemisahan

keragaman fenotipik yang diekspresikan melalui ripitabilitas dapat dibagi menjadi

komponen 2
)p(Eσ versus 2

E(g)
2
G σ+σ sehingga ripitabilitas dapat ditulis dengan rumus

sebagai berikut: 2
P

2
E(g)

2
G

σ
σ+σ

r  (Falconer dan Mackay, 1996).

Nilai ripitabilitas bukan suatu konstanta karena dipengaruhi oleh frekuensi gen

sifat yang diestimasi. Frekuensi gen mengalami perubahan sesuai dengan kondisi

populasi peternakan kambing yang selalu mengalami dinamika (perubahan) akibat

adanya seleksi, perkawinan, mutasi masuk dan mutasi keluar. Berdasarkan

kondisi populasi tersebut, ripitabilitas harus diestimasi secara periodik setidaknya

setiap satu generasi (sekitar 3 tahun pada kambing). Ripitabilitas yang diestimasi

secara periodik merupakan informasi yang handal untuk digunakan sebagai

pedoman dalam pelaksanaan pemuliabiakan ternak (Warwick et al., 1990;

Hardjosubroto, 1994).
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I. MPPA (Most Probable Producing Ability)

Daya produksi induk atau MPPA merupakan gambaran potensi berproduksi setiap

induk dalam suatu populasi tertentu. Nilai MPPA dipengaruhi oleh nilai

ripitabilitas performa, frekuensi paritas, dan rata-rata performa populasi.  Nilai

MPPA dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut: MPPA = ( ) ( P - P) + P
(Harjosubroto, 1994).

Induk-induk dengan nilai MPPA yang tinggi menunjukkan keunggulannya dalam

mewariskan performanya yang tinggi  pada keturunannya pada setiap paritas.

Induk-induk kambing memiliki nilai MPPA pada performa tertentu yang tinggi

antara lain pada berat setahunan absolut yang tinggi karena pada setiap paritas

mampu melahirkan cempe dengan bobot yang lebih tinggi daripada cempe yang

dilahirkan induk-induk lain (Sulastri et al., 2014).



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan Kambing Saburai milik kelompok tani

yang ada di Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting, Kabupaten

Tanggamus, Provinsi Lampung pada Januari 2018 sampai dengan Mei 2018.

B. Bahan Penelitian

Bahan penelitian terdiri dari rekording kambing Saburai yang meliputi umur

induk pada waktu melahirkan, bobot lahir, umur penyapihan, bobot sapih, dan

jenis kelamin cempe dari induk-induk yang melahirkan cempe mulai 2015 sampai

dengan 2017 dan kuesioner untuk peternak.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Data yang digunakan berupa data

primer yang diperoleh dari peternak melalui kuesioner dan data sekunder yaitu

berupa rekording kambing milik peternak. Pengambilan sampel dilakukan

menggunakan teknik purposive sampling. Batasan yang digunakan dalam

penentuan sampel yaitu:
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a. lokasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu di kecamatan Sumberejo dan

Gisting;

b. kambing yang digunakan yaitu kambing Saburai;

c. kambing Saburai yang digunakan yaitu kambing Saburai betina dan cempe

kambing Saburai;

d. kambing Saburai betina yang digunakan memiliki data rekording dan telah

melahirkan minimal dua kali selama 2015--2017;

e. cempe yang digunakan memiliki data recording penyapihan pada 2015--2017.

Penelitian dilakukan melalui prosedur sebagai berikut :

1. melakukan prasurvei ke Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo,

Kabupaten Tanggamus;

2. pengamatan rekording;

3. penentuan sampel pengamatan;

4. melakukan tabulasi dan pengolahan data;

5. analisis data.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati sebagai berikut:

a. umur induk pada saat melahirkan

Umur induk (bulan) pada saat melahirkan pertama dan kedua (paritas pertama

dan kedua) digunakan sebagai faktor koreksi dalam penghitungan bobot sapih

terkoreksi.
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b. bobot lahir cempe

Bobot lahir (kg) diperoleh dari hasil penimbangan cempe sesaat setelah

dilahirkan .

c. jenis kelamin cempe

jenis kelamin cempe jantan dan betina digunakan sebagai faktor koreksi dalam

penghitungan bobot sapih terkoreksi.

d. tipe kelahiran cempe

Tipe kelahiran cempe merupakan jumlah cempe dalam satu kelahiran yang

dapat dikelompokkan menjadi tipe kelahiran tunggal atau kembar.

e. umur sapih cempe

Umur sapih (hari) diperoleh dari umur cempe saat dipisahkan dari induknya

dan dilakukan penimbangan untuk memperoleh bobot sapih.

f. bobot sapih

Bobot sapih (kg) diperoleh dari rekording hasil penimbangan pada saat cempe

mulai disapih dari induknya.

E. Pengolahan data

Data yang diperoleh dilakukan penyesuian (koreksi) terhadap faktor koreksi umur

induk (FKUI), faktor koreksi tipe kelahiran (FKTL), dan faktor koreksi jenis

kelamin (FKJK).  Perhitungan faktor koreksi bertujuan untuk menghilangkan bias

bobot cempe karena pengaruh umur induk, tipe kelahiran, dan jenis kelamin.

Faktor koreksi dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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1. Faktor Koreksi Umur Induk (FKUI)

Tabel 1. Faktor koreksi umur induk kambing saat melahirkan

No. Umur induk saat melahirkan (bulan) FKUI

1. 12

2. 18 1,148

3. 24 1,065

4. 30 1,058

5. 36 1,055

6. 42 1,052

7. 48 1,048

8. 54 1,032

9. 60 1,000

10. 66 1,096

Sumber : Sulastri (2014)

2. Faktor Koreksi Tipe Kelahiran (FKTL)

Nilai FKTL diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

FKTL=
BS(TK)X

BS(TT)X

Keterangan:

BS(TT)X = Rata-rata bobot sapih cempe tipe kelahiran tunggal

BS(TK)X = Rata-rata bobot sapih cempe tipe kelahiran kembar dua

Nilai FKTL untuk individu tipe tunggal sebesar 1,00 dan pada cempe tipe

kelahiran kembar dua bervariasi karena penyesuaian dilakukan terhadap tipe

tunggal. Bobot lahir yang dikorekasi hanya pada tipe kembar dua saja karena
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peternak kambing melakukan seleksi terhadap kambing tipe tunggal dan kembar

dua saja. Kelahiran kembar lebih dari dua ekor tidak dipilih peternak karena

pemeliharaan terhadap cempe tipe kelahiran kembar lebih dari dua ekor sangat

merepotkan peternak dan peternak tidak mampu membiayai pembuatan atau

membeli susu buatan untuk cempe tersebut.

3. Faktor Koreksi Jenis Kelamin (FKJK)

Nilai FKJK diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

betinaX

jantanX
FKJK 

Keterangan:

jantanX =Rata-rata bobot sapih cempe jantan

betinaX = Rata-rata bobot sapih cempe betina

Nilai FKJK untuk individu betina bervariasi sedangkan pada individu jantan

sebesar 1,00 karena penyesuaian dilakukan terhadap ternak jantan.

4.Bobot sapih terkoreksi

Data bobot sapih terkoreksi dihitung dengan rumus-rumus sesuai rekomendasi

Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:

)L)(FKUI(FKJK)(FKTx120
US

BL-BS
(BLBST 
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Keterangan:

BST = bobot sapih terkoreksi

BL = bobot lahir (kg)

BS = bobot sapih (kg)

US = umur sapih (hari)

FKJK = faktor koreksi jenis kelamin

FKTL = faktor koreksi tipe kelahiran

FKUI = faktor koreksi umur induk

5. Ripitabilitas

Menurut Warwick, et al. (1990), perhitungan nilai ripitabilitas dengan metode

antarkelas dapat dihitung dengan rumus:

r = ∑∑ ∑ =
∑ ∑ ∑

∑ (∑ ) ∑ (∑ )
Keterangan:

r  = nilai ripitabilitas

x = bobot sapih cempe kelahiran I

y = bobot sapih cempe kelahiran II

n = jumlah induk
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6. MPPA

Nilai MPPA bobot sapih dihitung dengan rumus sesuai rekomendasi

Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:= 1 + ( − 1) − +
Keterangan:

MPPA = Most Probable Producing Ability (kg)

n = frekuensi melahirkan

r = ripitabilitas bobot sapihP = rata-rata bobot sapih cempe per induk (kg)P = rata-rata bobot sapih populasi cempe (kg)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. nilai ripitabilitas kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo sebesar 0,76 (kategori

tinggi) dan di Kecamatan Gisting sebesar 0,59 (kategori tinggi);

2. rata-rata nilai MPPA kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo sebesar

16,59±2,98 sedangkan di Kecamatan Gisting sebesar 16,93±2,15.  Terdapat 10

ekor induk dengan nilai MPPA tertinggi yang terdiri dari 5 ekor induk dari

Kecamatan Sumberejo (K2, Y3, Y4, K1, AD3) dan 5 ekor induk dari Kecamatan

Gisting (D3, B1, D4, A1, D5).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada peternak untuk dapat

mempertahankan induk dengan nilai MPPA yang tinggi untuk menghasilkan bobot

sapih kambing Saburai yang tinggi serta melakukan culling (pengafkiran) pada induk-

induk dengan nilai MPPA rendah.
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